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ABSTRAK 

Michael Yudhistira (2016011012) 

PENCATATAN PENDAPATAN PADA PT. JAKARTA TOLLROAD DEVELOPMENT 

Selama melaksanakan kerja profesi di PT. Jakarta Tollroad Development, Praktikan 
bekerja di bawah pengawaaasan serta bimbingan Staf Akuntansi. Dalam kerja profesi, 
Praktikan berkesempatan untuk turut membantu dalam membuat laporan keuangan. 
Praktikan juga berkesempatan memperoleh pengetahuan dalam mencatat 
pendapatan pada perusahaan sektor konstruksi dan tentang penerapan PSAK 34 dan 
ISAK 16 di perusahaan PT. Jakarta Tollroad Development. Praktikan juga 
berkesempatan melakukan pengarsipan dokumen yang berguna untuk kegiatan audit 
dan konsultan kredit. Aktivitas staf keuangan bertanggung jawab terhadap laporan 
keuangan dan kondisi keuangan di dalam perusahaan, di dalam staf keuangan dibagi 
menjadi beberapa bagian pekerjaan, seperti pajak, dan keuangan.  

Kata kunci : PSAK 34, ISAK 16, pencatatan pendapatan, laporan keuangan, 
pengarsipan 
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ABSTRACT 

Michael Yudhistira (2016011012) 

PENCATATAN PENDAPATAN PADA PT.JAKARTA TOLLROAD DEVELOPMENT 

During carrying out profession work at PT. Jakarta Tollroad Development, Practice 

working under the supervision and guidance of Financial Staff. In profession 

work,practice had a chance to help in makin financial reports, Practice also had a 

chance to gain knowledge in recording revenue in construction sector companies and 

about the application of PSAK 34 and ISAK 16 in PT. Jakarta Tollroad Developmen. 

Practice had a chance to filing documents that are useful for auditing and credit 

consultant. Activities of financial staff are responsible for financial statements and 

financial conditions within the company, within the financial are divided into several 

parts of work, such as taxes and finance. 

Keywords : PSAK 34, ISAK 16, revenue recording, financial statements, filing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pada saat ini, banyak lulusan dari perguruan tinggi yang menjadi pengangguran. 

Terutama di era industri 4.0 ini dimana banyak pekerjaan yang dijalankan oleh 

manusia dapat digantikan oleh mesin, dan banyak pula orang-orang dari luar negeri 

berlomba – lomba dating ke Indonesia untuk bekerja, hal itu membuat lapangan 

pekerjaan menjadi sempit dan perusahaan menjadi lebih selektif dalam memilih 

karyawan. Hal tersebut bisa terjadi karena ketidaksiapan mahasiswa saat bekerja di 

perusahaan maupun minim nya pengalaman dalam bekerja. Perbedaan teori yang 

diterima saat belajar di universitas dengan yang praktik saat kerja lapangan memiliki 

banyak perbedaan dan hal ini merupakan salah satu faktor penyebab ketidaksiapan 

mahasiswa saat bekerja. Oleh sebab itu, pelatihan di lapangan sebelum bekerja perlu 

dilakukan untuk mempersiapkan ilmu dan mental para calon sarjana agar memiliki 

persiapan yang baik dalam menjalani pekerjaan mereka kelak.  

 Universitas Pembangunan Jaya (UPJ) membuat program yang bernama Kerja 

Profesi.  Kerja Profesi (KP) merupakan kegiatan yang dapat memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif kepada mahasiswa mengenai dunia kerja, sekaligus 

memberikan kesempatan untuk mengaplikasikan teori yang telah diperoleh selama 

perkuliahan. Program KP memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mendapatkan pengalaman, lebih mengenal, mengetahui serta melatih pengetahuan 

yang dimiliki. Program KP melatih mahasiswa agar siap bekerja dan membantu 

mahasiswa berlatih menganalisa masalah-masalah yang ada pada dunia kerja dan 

mengatasi masalah tersebut dengan ilmu yang sudah dimiliki.  

 KP merupakan salah satu syarat kelulusan yang memiliki bobot 3 (tiga) sks. KP 

dilakukan 400 – 440 jam (kurang lebih 50 – 55 hari kerja) dengan maksimal 8 jam 

kerja per hari (di luar jam istirahat yang ditetapkan perusahaan). UPJ mensyaratkan 

KP dilakukan selama minimal  2 (dua) bulan dengan beberapa pertimbangan, antara 
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lain agar mahasiswa memiliki cukup waktu untuk menyesuaikan diri dengan dunia 

kerja, mendapatkan pengalaman, menyeselesaikan pekerjaan secara utuh, serta 

melakukan pengamatan dan pengumpulan data untuk skripsi/tugas akhir dan 

tentunya dapat memberikan manfaat yang cukup bagi instansi/perusahaan dengan 

hadirnya mahasiswa sebagai pekerja profesi. 

 Di dalam perusahaan, keuangan merupakan salah satu hal yang perlu 

diperhatikan untuk dikelola dengan baik karena jika tidak ada divisi yang mengelola 

keuangan perusahaan atau pengelolaan keuangannya kurang baik maka akan 

memperburuk kegiatan usaha perusahaan tersebut. Divisi keuangan merupakan divisi 

yang dipercaya untuk mengelola keuangan perusahaan. Divisi keuangan bertugas 

untuk merencanakan atau membuat anggaran dari pengeluaran yang akan dilakukan 

perusahaan, merencanakan pemasukan yang akan diterima oleh perusahaan, dan 

mengontrol keuangan di dalam perusahaan serta melakukan pencatatan dan 

menyusun laporan keuangan. 

 Pada kesempatan kali ini, Praktikan dapat memiliki kesempatan untuk bekerja 

membantu divisi keuangan PT Jakarta Tollroad Development (JTD). JTD merupakan 

salah satu anak perusahaan dari Jaya Group yang bergerak pada bidang infrastruktur, 

Praktikan tertarik melakukan KP di JTD, karena belakangan ini infrastruktur di 

Indonesia menjadi poin utama yang terus dibangun oleh Presiden Indonesia untuk 

mengejar ketertinggalan dari negara lain. Infrastruktur transportasi pula yang saat ini 

infrastruktur transportasi menjadi salah satu pendukung penting bagi pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Setelah mendapatkan banyak pengetahuan pada saat 

perkuliahan, Praktikan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi mengenai proses bisnis 

dan proses pencatatan hingga pelaporan dari perusahaan yang bergerak pada bidang 

infrastruktur, serta ingin mengetahui bagaimana proses pengumpulan modal 

perusahaan, karena dalam membangun infrastruktur seperti jalan tol membutuhkan 

modal yang cukup banyak. 

 Pada kegiatan KP, Praktikan mendapatkan banyak pengalamanbaru, dapat 

melatih diri menghadapi situasi kerja, beradaptasi dengan lingkungan baru, berlatih 

komunikasi dengan atasan dan rekan kerja, serta menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan dengan baik dan tepat waktu. Dalam melaksanakan KP, Praktikan 
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menemukan ilmu baru yang tidak diajarkan pada saat perkuliahan dan juga terdapat 

beberapa perbedaan antara teori dan praktiknya, sehingga Praktikan harus 

menyesuaikan diri dengan pekerjaan yang diberikan. Hal ini yang dapat 

mempersiapkan mental praktikan untuk bekerja. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Profesi 

 Maksud dari pelaksanaan kerja profesi adalah sebagai berikut: 

1. Mempelajari proses bisnis instansi/perusahaan tempat mahasiswa melaksanakan 

 KP. 

2. Menganalisis masalah yang ada pada dunia kerja. 

3. Melakukan pekerjaan sesuai dengan ilmu yang telah dimiliki. 

 

 Adapun tujuan dari pelaksanaan kerja profesi adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 

keterampilan mahasiswa dalam dunia kerja, sesuai dengan program studinya. 

2. Mengarahkan mahasiswa untuk menemukan permasalahan maupun data yang 

dapat dijadikan topik dalam penulisan laporan KP. 

3. Memberikan gambaran dunia kerja bagi para mahasiswa peserta KP. 

4. Mendapatkan masukan guna umpan balik dalam usaha penyempurnaan kurikulum 

yang sesuai dengan tuntutan dunia industri dan masyarakat 

5. Membina dan meningkatkan kerjasama antara UPJ dengan instansi/perusahaan 

tempat mahasiswa melakukan KP. 

1.3 Manfaat Kerja Profesi 

 Manfaat dari dilaksanakannya kerja profesi adalah sebagai berikut: 

Bagi UPJ 

1. Mendapatkan masukan/umpan balik dalam penyempurnaan kurikulum program 

studi sesuai dengan tuntutan industri dan masyarakat, serta pembangunan pada 

umumnya. 
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2. Membina dan memperluas jaringan kerjasama antara UPJ dengan 

instansi/perusahaan terkait. 

3. Memberikan masukan dalam mewujudkan konsep link and match dunia pendidikan 

dan industri, serta meningkatkan kualitas layanan pada stakeholders. 

 

Bagi Mahasiswa 

1. Mendapatkan pengalaman kerja yang relevan dengan program studinya sehingga 

mahasiswa dapat memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan yang mencukupi 

di bidangnya sebelum meereka terjun langsung ke dunia kerja yang sesungguhnya. 

2. Dapat menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan dan 

mengembangkannya sesuai dengan studi kasus yang dipelajari selama melakukan 

KP. 

3. Dapat merasakan dan memahami dinamika dari kondisi nyata dunia kerja, belajar 

berkomunikasi serta berperilaku sesuai dengan tuntutan profesi/pekerjaannya. 

Bagi Instansi/Perusahaan 

1. Sebagai salah satu realisasi dalam hal tanggung jawab sosial kelembagaan. 

2. Kemungkinan menjalin hubungan baik antara instansi/perusahaan dengan 

Perguruan Tinggi. 

3. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat bagi pihak-

pihak yang terlibat. 

1.4 Tempat Pelaksanaan KP 

 Kerja Profesi dilaksanakan pada: 

Nama Perusahaan : PT Jakarta Tollroad Development (JTD) 

Alamat Perusahaan : No. 8, Pd. Aren, Jl. Tegal Rotan raya, Pd. Jaya  

            Kec. Pd. Aren, Kota Tangerang Selatan, Banten 

No. Telp.    : 021 7453105  
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 Pemilihan tempat KP ditentukan oleh Praktikan dan dengan persetujuan dari 

Dosen Pembimbing KP dan Kepala Program Studi Akuntansi. Alasan Praktikan 

memilih JTD sebagai tempat untuk melaksanakan KP adalah JTD merupakan bagian 

dari Jaya Group yang sedang dalam proses untuk membangun jalan tol dalam kota 

Jakarta. Disamping itu, Praktikan ingin mengetahui pekerjaan yang dilakukan oleh 

Divisi Keuangan perusahaan yang bidang usahanya bergerak pada pembangunan 

infrastruktur. 

 

Gambar 1. 1 Lokasi PT Jakarta Tollroad Developmet 

Sumber : Google Maps 
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1.5 Jadwal Pelaksanaan KP 

 Kegiatan KP dilaksanakan pada tanggal 13 Juni  hingga tanggal 31 Agustus 2019. 

Praktikan memiliki waktu kerja selama 8 jam per hari, yang dimulai pukul 08.00 hingga 

17.00 WIB, dengan waktu istirahat selama satu jam. 
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BAB II  

TINJAUAN UMUM 

2.1 Sejarah Perusahaan 

PT Jakarta Tollroad Development (JTD) didirikan pada tahun 2005 oleh PT 

Pembangunan Jaya sebagai holding company dari Jaya Group bersama dengan PT 

Jakarta Propertindo yang 100% dimiliki oleh Pemerintah Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta (Pemda DKI Jakarta). Di bawah ini akan dijelaskan melalui bagan tentang 

Induk dan anak perusahaan dari PT Jakarta Tollroad Development 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Struktur Perusahaan PT Jakarta Tollroad Development 

Sumber : Michael Yudhistira 

PT JTD bergerak di dalam bidang infrastruktur, PT JTD saat ini sedang menangani 

proyek pembangunan Jalan Tol 6 (enam) Ruas Dalam Kota Jakarta Tahap I dengan 

Ruas 1 (Semanan – Sunter) dan Ruas 2 (Sunter – Pulo Gebang). Pembangunan 

Tahap I terdiri dari Seksi A (Kelapa Gading – Pulo Gebang), Seksi B (Semanan – 

Grogol), dan Seksi C ( Grogol – Kelapa Gading). Seiring berjalannya proyek 

pembangunan 6 (enam) Ruas Jalan Tol Dalam Kota Jakarta PT JTD akan memiliki 3 

anak perusahaan yang yaitu PT JTD Jaya Pratama, PT JTD Jata Dwitama, dan PT 

JTD Jaya Tritama. 

PT Jakarta Tollroad 

Development 

PT Jakarta Tollroad 

Development Jaya 

Pratama 

PT Jakarta Tollroad 

Development Jaya 

Dwitama 

PT Jakarta Tollroad 

Development Jaya 

Tritama 
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 Ketiga anak perusahaan JTD tersebut, masing-masing mengambil bagian dalam 

tahapan-tahapan proyek pembangunan tersebut, di proyek tersebut dibagi menjadi 3 

tahap, tetapi sekarang baru memasukki tahap yang pertama. JTD selaku Badan 

Usaha Jalan Tol (BUJT) telah mendapatkan persetujuan dari Kementerian Pekerjaan 

Umum pada tanggal 7 Desember 2007. Sebagai tindak lanjut dari persetujuan 

tersebut, JTD mengikuti lelang dan berhasil dinyatakan sebagai pemenang dalam 

lelang tersebut pada tanggal 26 September 2012. Selanjutnya, JTD bersama dengan 

Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT) dari Kementerian Pekerjaan Umum melakukan 

proses persiapan penandatanganan Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol (PPJT) yang 

terealisasi pada 25 Juli 2014. 

 PT JTD Jaya Pratama adalah perusahaan yang didirikan oleh PT Jakarta Tollroad 

Development, PT Pembangunan Jaya Infrastruktur, dan PT Jakarta Propertindo. 

Perusahaan bergerak dalam bidang pembangunan, perdagangan umum, dan jasa. 

 PT JTD Jaya Pratama didirikan untuk pembangunan Jalan Tol 6 (enam) Ruas 

Dalam Kota Jakarta Tahap I dengan Ruas 1 (Semanan – Sunter) dan Ruas 2 (Sunter 

– Pulo Gebang). Pembangunan Tahap I terdiri dari Seksi A (Kelapa Gading – Pulo 

Gebang), Seksi B (Semanan – Grogol), dan Seksi C ( Grogol – Kelapa Gading). 

 

Gambar 2. 2 Logo PT JTD 

Sumber : Google 
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Gambar 2. 3 Logo PT JTD Jaya Pratama 

Sumber : Google 

2.2 Visi Misi Perusahaan 

 Berikut visi dan misi perusahaan yang di dapat dari buku pedoman karyawan PT 

Pembangunan Jaya :  

 “Menciptakan dan membangun usaha yang unggul dalam Pengembangan 

Perkotaan dengan memanfaatkan reputasi serta integrase keompok usaha dan 

menjadi aset nasional yang dibanggakan.” 

2.3 Nilai – Nilai Dasar 

Dibawah ini terdapat nilai-nilai dasar, dimana nilai – nilai dibawah ini juga 

merupakan nilai – nilai dasar dari PT Pembangunan Jaya yang harus dimiliki oleh 

karyawan yang bekerja di PT Jakarta Tollroad Development : 

a. Integritas 

Menjunjung tinggi etika dan moral, bersikap jujur dan Konsisten antara 

pikiran, perkataan dan erbuatan. 

b. Adil 

Adil dan bermartabat terhadap semua pihak. 

c. Komit 

Taat pada kesepkatan, memegang janji dan dapat diandalkan serta dapat 

dipercaya. 

d. Dorongan Berpretasi 
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Motivasi yang kuat yang dilandasi kecintaan pada pekerjaan yang 

tercermin dalam minat, niat, tekad, semangat dan kesungguhan yang 

tinggi untuk mencapai hasil yang terbaik. 

e. Intrapreneurship 

Berorientasi pada pertumbuhan usaha yang menguntungkan erusahaan, 

dengan selalu mencari dan melihat peluang usaha baru guna 

meningkatkan “shareholder’s value” 
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2.4 Struktur Organisasi 

PT Jakarta Tollroad Development memiliki struktur organisasi yang akan 

digambarkan di Gambar 2.3 : 

 

 

Gambar 2. 4 Struktur Organisasi PT Jakarta Tollroad Development 

Sumber : Data yang diolah 
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Berikut adalah penjelasan mengenai tugas dan tanggung jawab masing-masing 

bagian : 

a. Direksi 

Direksi adalah organ perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab 

penuh atas kepengurusan suatu perseroan untuk kepentingan perseroan 

tersebut, sesuai dengan maksud dan tujuan didirikannya perseoran, dan 

mewakili perseoran baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan 

anggaran dasar. 

Tugas dan Tanggung Jawab seorang direksi adalah : 

1. Membuat daftar pemegang saham, daftar khusus, risalah RUPS, dan 

risalah rapat direksi. 

2. Memelihara seluruh daftar,risalah dan dokumen keuangan perseroan. 

3. Membuat laporan tahunan dan dokumen keuangan perseroan. 

4. Melatih organisasi di dalam perseroan agar memiliki itikad yang baik. 

5. Kerugian pada perseroan merupakan tanggung jawab yang melekat penuh 

pada direksi, apabila anggota direksi yang bersangkutan bersalah atau 

lalai dalam menjalankan tugasnya. 

 

b. General Manager 

General Manager adalah organ perseroan yang memiliki tanggung jawab 

kepada suatu bagian atau fungsional pada suatu perseroan. General Manager 

memimpin beberapa atau seluruh manajer fungsional. 

Tugas dan Tanggung Jawab seorang general manager adalah : 

1. Bertanggung jawab terhadap pekerjaan divisi-divisi fungsional yang 

dipimpin oleh general manajer tersebut. 

2. Membantu peraturan di dalam perusahaan yang tidak bertentangan 

dengan kebijakan perusahaan. 

3. Menjadi perantara dalam mengkomunikasikan ide, gagasan, dan strategi 

antara pimpinan dan staff.  
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c. Divisi Keuangan 

Divisi keuangan bertanggung jawab dalam menyusun anggaran, pengendalian 

dana, pengelolaan dan pengalokasian dana serta penyusunan laporan 

keuangan perusahaaan. 

 

d. Divisi Pengendalian Investasi  

Divisi pengendalian investasi bertanggung jawab dalam menambah atau 

mengurangi investasi yang bergantung pada return perusahaan. 

 

e. Divisi Hukum & Complience 

Divisi hukum & compliance bertanggung jawab dalam menangani perizinan 

dalam menjalankan proyek perusahaan, menangani pelaksanaan kontrak 

antara perusahaan dan client, dan memantau pelaksanaan proyek yang 

sedang berjalan. 

 

f. Divisi SDM & Umum 

Divisi SDM & umum bertanggung jawab dalam menerima pegawai baru, 

memastikan bahwa hasil kerja karyawan sesuai dengan visi dan misi 

perusahaan, membuat analisa skill, ability, dan knowledge dari yang 

diperlukan perusahaan untuk menjalankan strategi perusahaan. 

2.5 Kegiatan perusahaan  

 Kegiatan perusahaan adalah melaksanakan Pembangunan Jalan Tol 6 (enam) 

Ruas Dalam Kota Jakarta yang meliputi perencanaan, pembangunan, dan 

pengoperasian, serta pemeliharaan. Secara khusus, JTD juga ditunjuk untuk 

mengoperasikan Bus Rapid Transit (BRT) sepanjang jalan tol 6 Ruas tersebut. 

Berdasarkan Perpres No. 3 tahun 2016 dan Perpres No. 58 tahun 2017 tentang 

Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional, dimana 6 (enam) ruas jalan tol 

dalam kota Jakarta termasuk dalam Proyek Strategis Nasional. Dalam PPJT 
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disebutkan bahwa proyek 6 (enam) Ruas Jalan Tol Dalam Kota Jakarta dibagi dalam 

3 (tiga) tahap, masing-masing tahap terdiri atas 2 (dua) Ruas. Dalam pelaksanaannya, 

akan didirikan 1 (satu) anak perusahaan untuk masing-masing tahap dan untuk 

pelaksanaan pengusahaan jalan tol oleh masing-masing anak perusahaan tersebut 

akan dilaksanakan melalui perjanjian antara Pemerintah, Perusahaan, dan Anak 

Perusahaan masing-masing tahap tersebut. 

 Sesuai dengan Akta Notaris Retno Rini Purwaningsih Dewanto, SH No. 6 Tanggal 

25 Maret 2015 dijelaskan bahwa : 

a. Untuk proyek pembangunan 6 (enam) Ruas Jalan Tol Dalam Kota Jakarta, 

ruas Semanan – Sunter, Sunter – Pulo Gebang akan dikelola oleh PT JTD 

Jaya Pratama. 

b. Untuk proyek pembangunan 6 (enam) Ruas Jalan Tol Dalam Kota Jakarta, 

ruas Duri Pulo – Kp. Melayu, Ulujami – Tn. Abang akan dikelola oleh PT JTD 

Dwitama. 

c. Untuk proyek pembangunan 6 (enam) Ruas Jalan Tol Dalam Kota Jakarta, 

ruas Kemayoran – Kp. Melayu, Ps. Minggu – Casablanca akan dikelola oleh 

PT JTD Tritama.  
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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

 

3.1 Bidang Kerja 

 Selama menjalankan Kerja Profesi di PT Jakarta Tollroad Development, praktikan 

berkesempatan untuk terlibat langsung dalam membantu staff Finance and 

Accounting perusahaan. Praktikan mengerjakan beberapa bidang yang berhubungan 

dengan keuangan perusahaan untuk perusahaan JTD sendiri dan anak 

perusahaannya.  

 Menurut PSAK No.1 (2015) Laporan Keuangan adalah penyajian terstruktur dari 

posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Adapun tujuan dari laporan 

keuangan, yaitu : 

a. Informasi posisi laporan keuangan yang dihasilkan dari kinerja dan aset 

perusahaan sangat dibutuhkan oleh sejumlah pengguna laporan keuangan, 

baik sebagai bahan evaluasi maupun sebagai bahan perbandingan dalam 

melihat dampak keuangan yang bisa timbul dari suatu keputusan ekonomis 

yang diambil. 

b. Informasi keuangan perusahaan diperlukan untuk menilai dan meramalkan 

apakah perusahaan dimasa sekarang dan pada masa yang akan datang 

mampu menghasilkan keuntungan baik sama ataupun lebih menguntungkan. 

c. Informasi perubahan posisi keuangan berusaha memberikan suatu manfaat 

dalam menilai aktivitas investasi atau pendanaan dan juga operasi 

perusahaan selama periode tertentu, selain sebagai penilaian kemampuan 

perusahaan atau laporan keuangan yang bertujuan dalam bahan 

pertimbangan suatu pengambilan keputusan. 

 Disini Praktikan berkesempatan untuk melakukan pencatatan laporan keuangan 

perusahaan, Praktikan juga berkesempatan untuk mencoba aplikasi yang bernama 

Izin Penggunaan Anggaran (IPA) yaitu suatu aplikasi untuk mengontrol penggunaan 

anggaran perusahaan, tetapi karena minimnya waktu untuk mencoba aplikasi tersebut 
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di dalam perusahaan, dan perlunya adaptasi oleh seluruh divisi untuk menjalankan 

aplikasi tersebut maka aplikasi tersebut belum berfungsi secara efektif. Praktikan juga 

berkesempatan untuk mengambil bagian dalam menyusun laporan untuk konsultan 

pengawas kredit, yang akan digunakan sebagai syarat mengajukan kredit sindikasi 

untuk pembiayaan proyek pembangunan Jalan Tol Dalam Kota Tahap I. 

PT Jakarta Tollroad Development melakukan pembukuan setiap bulannya, tetapi 

tetap ada untuk laporan keuangan per tahun perusahaan dan Selama menjalani Kerja 

Profesi tidak seluruh proses dari awal pencatatan bukti pembayaran sampai 

pencatatan laporan keuangan dilakukan oleh praktikan, hanya beberapa bagian saja. 

Dalam mencatat pendapatan di laporan keuangan perusahaan, Berdasarkan dengan 

isi ISAK 16, PT Jakarta Tollroad Development mengambil angka untuk pendapatan 

konstruksi perusahaan dari progress bulan berjalan proyek ditambah dengan ATB 

(Aset Tak Berwujud) perusahaan, dimana Aset Tak Berwujud perusahaan diambil dari 

biaya-biaya yang dikeluarkan untuk pembangunan Jalan Tol 6 (enam) Ruas Dalam 

Kota Jakarta Tahap I dengan Ruas 1 (Semanan – Sunter) dan Ruas 2 (Sunter – Pulo 

Gebang). Pembangunan Tahap I terdiri dari Seksi A (Kelapa Gading – Pulo Gebang), 

Seksi B (Semanan – Grogol), dan Seksi C ( Grogol – Kelapa Gading) dan pendapatan 

tersebut dapat ditambah dengan margin 5%. Berikut akan ditampilkan bagian apa 

yang Praktikan kerjakan di setiap bidang pekerjaan : 

Tabel 3. 1 Uraian Kerja Praktikan 

No Bidang Kerja Tugas 

1. Pencatatan Laporan 

Keuangan 

 Melakukan rekap pembayaran 

 Mengumpulkan data sebelum 

rekonsiliasi 

2. Pengarsipan  Mendokumentasikan dokumen 

 Menyiapkan ordner 

 Menyimpan dokumen pada ordner 
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3.2 Pelaksanaan Kerja 

 Praktikan berkesempatan untuk membantu staf keuangan dalam mencatat 

laporan keuangan dan membantu dalam proses pengarsipan. Pencatatan laporan 

keuangan sendiri sangat dibutuhkan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan 

dapat memaksimalkan laba, dan melihat biaya-biaya apa saja yang dimiliki 

perusahaan maupun aset atau kas yang dimiliki oleh perusahaan. Laporan keuangan 

juga dapat berguna sebagai acuan perusahaan dalam menyusun strategi di masa 

yang akan datang, dan acuan dalam mengambil keputusan. 

3.2.1 Proses Pencatatan Laporan Keuangan  

Laporan keuangan memiliki fungsi sebagai penyedia informasi yang 

berkaitan dengan posisi keuangan, serta kondisi keuangan perusahaan yang 

berguna untuk mengambil keputusan di dalam perusahaan. Flowchart dalam 

pencatatan laporan keuangan akan ditampilkan pada gambar 3.1 
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Flowchart Pencatatan Laporan 
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Gambar 3. 1 Flowchart Pencatatan Laporan Keuangan 

Sumber : Data yang diolah 
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Flowchart Pencatatan Laporan 
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Gambar 3. 2 Lanjutan Flowchart Pencatatan Laporan Keuangan 

Sumber : Data yang diolah 
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Penjelasan dari Flowchart Pencatatan Laporan Keuangan : 

 Bagian Keuangan mencatat jurnal sesuai dengan standar yang berlaku dan 

dokumen tersebut di simpan di rekap pembayaran di dalam ordner yang sudah 

disediakan. Fungsi Jurnal Umum dalam Akuntansi menurut Dina (2017) 

sebagai berikut: 

a. Fungsi Historis 

Pencatatan setiap transaksi dilakukan berdasarkan tanggal terjadinya 

transaksi. Inilah mengapa jurnal umum memiliki fungsi historis karena 

dilakukan secara sistematis dan kronologis. 

b. Fungsi Pencatatan 

Jurnal umum digunakan untuk mencatat setiap transaksi yang terjadi 

dalam perusahaan. Tiap perubahan kekayaan, modal, biaya, dan 

pendapatan terlebih dahulu dicatat ke dalam jurnal umum, agar laporan 

keuangan dapat dibuat dengan lengkap. 

c. Fungsi Analisis 

Jurnal umum digunakan untuk mencatat setiap transaksi berupa 

pendebitan dan pengkreditan akun yang berpengaruh. Analisis ini 

mengenai penggolongan nama akun, dan pencatatan dalam debit atau 

kredit beserta jumlahnya. 

d. Fungsi Informatif 

Catatan dalam jurnal umum memberikan penjelasan mengenai bukti 

pencatatan transaksi yang terjadi. 

 

 



21 
 

 

    Gambar 3. 3 Jurnal 

Sumber : Data yang diolah 
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 Setelah akhir bulan, bank akan mengirimkan rekening koran ke bagian 

keuangan, yang kemudian akan dilakukan rekonsiliasi antara rekening koran 

yang diberikan oleh bank dengan pencatatan pada perusahaan. Tujuan dari 

rekonsiliasi ini adalah : 

1. Untuk melihat ketelitian pencatatan dalam rekening kas dan bank, semua 

sudah tercatat atau belum. 

2. Untuk melihat apakah pengunaan dana sudah melewati batas yang sudah 

ditentukan atau belum. 

3. Sebagai pendeteksi kecurangan akuntansi sejak dini. 

4. Sebagai evaluasi untuk internal perusahaan, apakah penggunaan dana 

kas sudah optimal atau belum. 

 Setelah selesai melakukan rekonsiliasi, bagian keuangan melakukan posting 

akun-akun ke buku besar. Fungsi dari buku besar ini untuk meringkas data 

transaksi yang sudah tertulis di jurnal umum, dapat digunakan juga sebagai 

penggolongan data keuangan dari akun yang jumlah nya besar sampai yang 

kecil. Hal ini dapat mempermudah penyusunan laporan keuangan, karena 

akun-akun sudah digolongkan menjadi satu. 
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     Gambar 3. 4 Buku Besar 

Sumber : Data yang diolah 
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 Bagian keuangan membuat laporan laba rugi per bulan, untuk mengetahui 

laba atau rugi yang di dapat dari pendapatan dan biaya-biaya yang sudah 

dikeluarkan maupun diterima. Laporan laba rugi juga berfungsi sebagai tolak 

ukur perusahaan akan perusahaan sudah dapat menghasilkan laba yang 

optimal atau belum, sehingga di bulan yang akan dating perusahaan akan 

menyusun strategi yang lebih baik untuk menghasilkan laba, di laporan laba 

rugi juga dapat terlihat biaya-biaya yang terlalu besar sehingga kedepannya 

perusahaan dapat mengurangi biaya tersebut, dan terlihat pendapatan dari 

mana yang besar sehingga perusahaan dapat fokus memperbesar 

pendapatan di bidang tersebut. 

 

                Gambar 3. 5 Laporan Laba Rugi 

Sumber : Data yang diolah 
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 Bagian keuangan membuat laporan perubahan modal, sehingga perusahaan 

dapat mengetahui modal akhir dari perusahaan setelah dikurangi laba atau 

rugi pada periode tersebut dan dikurangi prive (pengambilan dana perusahaan 

untuk kepentingan pribadi). Menurut Novia (2017) Laporan perubahan ekuitas 

disusun setelah menyusun laporan laba rugi, karena sumber data laporan ini 

terkait dengan laba bersih atau rugi bersih yang berasal dari laporan laba rugi. 

Laporan perubahan modal dibutuhkan untuk menerangkan kondisi modal yang 

sebenarnya dan juga mengetahui dana sepanjang satu periode akuntansi. 
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Gambar 3. 6 Laporan Perubahan Ekuitas 

Sumber : Data yang diolah 
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 Bagian keuangan membuat neraca yang digunakan untuk menaksir kesehatan 

keuangan, meramalkan keadaan arus kas di masa depan dan berfungsi untuk 

menganalisis likuiditas serta fleksibilitas keuangan perusahaan. Menurut 

Standar Akuntansi Keuangan (2015), di dalam neraca terdapat : 

a. Aset Lancar 

Aset yang digunakan dalam jangka waktu 1 tahun, seperti kas, piutang, 

persediaan, beban dibayar dimuka. 

b. Aset Tetap 

Aset tetap merupakan kekayaan yang dimiliki perusahaan lebih dari 1 

tahun dan digunakan untuk menjalan kegiatan operasi perusahaan agar 

perusahaan dapat mencapai tujuannya, seperti tanah, gedung-gedung, 

mesin-mesin, peralatan kantor, alat pengangkut. 

c. Likuiditas Jangaka Pendek 

Likuiditas/Hutang jangka pendek merupakan kewajiban yang harus kita 

lunasi paling lama 1 tahun, seperti utang dagang, dan utang wesel. 

d. Likuiditas Jangka Panjang 

Likuiditas/Hutang jangka panjang merupakan kewajiba yang harus kita 

lunasi dengan tempo pembayaran lebih dari 1 tahun atau 12 bulan, seperti 

hutang hipotek, dan hutang obligasi. 

e. Ekuitas 

Ekuitas merupakan hak residual atas aktiva perusahaan setelah dikurangi 

semua kewajiban. 
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           Gambar 3. 7 Neraca 

Sumber : Data yang diolah 
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 Bagian keuangan membuat laporan arus kas yang berfungsi sebagai informasi 

untuk perusahaan untuk mengetahui aliran kas perusahaan. 

 Bagian keuangan membuat catatan atas laporan keuangan, catatan laporan 

keuangan digunakan sebagai pelengkap dari laporan keuangan agar laporan 

keuangan dapat tersaji dengan rapih dan rinci sehingga pengguna dari laporan 

keuangan baik internal dan eksternal dapat memiliki informasi yang cukup dan 

dapata digunakan untuk mengambil keputusan. 

 Laporan telah selesai dibuat, laporan sudah bisa diaudit dan dapat dijadikan 

sebagai pengambil keputusan di dalam perusahaan. 

3.2.2 Pengarsipan 

Alur proses pengarsipan dokumen digambarkan pada flowchart 

pengarsipan pada gambar 3.2 
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Flowchart Pengarsipan
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Gambar 3. 8 Flowchart Pengarsipan 

Sumber : Data yang diperoleh 
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Penjelasan dari flowchart pengarsipan : 

 Bagian keuangan memberikan dokumen yang sudah diverifikasi oleh bagian 

keuangan kepada Praktikan 

 Praktikan menyiapkan odner yang dipakai untuk menyimpan dokumen 

 Praktikan melakukan scanning dokumen-dokumen bukti pembayaran agar 

perusahaan memiliki softcopy dan hardcopy dokumen tersebut. 

 Setelah melakukan scanning dokumen Praktikan menaruh dokumen tersebut 

di dalam ordner dan disusun secara rapih berdasarkan indeks yang ada yang 

sudah ditentukan oleh perusahaan, dan berdasarkan bulan dan tanggal paling 

awal ke akhir. 

3.3 Penerapan PSAK 34 & ISAK 16 

Permasalahan utama dalam akuntansi kontrak konstruksi adalah alokasi 

pendapatan kontrak dan biaya kontrak pada periode dimana pekerjaan konstruksi 

tersebut dilaksanakan. Kontrak konstruksi yang dibuat sebelum terjadinya 

pekerjaan dimulai. Menurut PSAK no 34 pengertian kontrak konstruksi adalah 

suatu kontrak yang dinegosiasikan secara khusus untuk konstruksi suatu aset 

atau suatu kombinasi aset yang berhubungan erat satu sama lain atau saling 

tergantung dalam hal rancangan, teknologi, dan fungsi atau tujuan pokok 

penggunaan.  

Selain kontrak konstruksi terdapat dua kontrak yang terkait dengan hal ini yaitu 

kontrak biaya plus adalah kontrak konstruksi yang mana kontraktor mendapatkan 

penggantian untuk biaya-biaya yang telah diijinkan atau telah ditentukan, 

ditambah imbalan dengan presentase terhadap biaya atau imbalan tetap. Setelah 

kedua kontrak tersebut maka akan dilanjutkan kepada kontrak harga 

tetap,  Kontrak harga tetap adalah kontrak konstruksi dengan syarat bahwa 

kontraktor telah menyetujui nilai kontrak yang telah ditentukan atau tarif tetap yang 

telah ditentukan per unit output, yang dalam beberapa hal tunduk pada ketentuan-

ketentuan kenaikan biaya. ISAK 16 membahas tentang Perjanjian Konsensi Jasa, 



32 
 

dimana imbalan yang diberikan kepada operator bisa berupa aset keuangan atau 

aset tak berwujud.  

PT JTD mendapatkan imbalan berupa aset tak berwujud. PT Jakarta Tollroad 

Development menggunakan acuan dari PSAK 34 & ISAK 16 dalam mencatat 

pendapat konstruksi perusahaan. 

3.3.1 Penerapan PSAK 34 menurut SAK 

PSAK 34 membahas tentang Kontrak Konstruksi. Berikut adalah poin-poin 

ketentuan PSAK 34 di dalam SAK : 

a. Pendapatan mengacu pada tahap penyelesaian konstruksi. 

3.3.2 Penerapan ISAK 16 menurut SAK 

ISAK 16 membahas tentang Perjanjian Konsensi Jasa. Berikut adalah poin-

poin ketentuan ISAK 16 di dalam SAK : 

a. Imbalan jasa atas proyek berupa aset keuangan atau aset tak berwujud. 

b. Operator mengakui aset tak berwujud sejauh operator menerima hak 

(lisensi) untuk membebankan pengguna jasa publik. Suatu hak untuk 

membebankan pengguna jasa publik bukan merupakan hak tanpa syarat 

untuk menerima kas karena jumlahnya bergantung pada sejauh mana 

publik menggunakan jasa. 
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3.3.3 Analisa perbandingan penerapan PSAK 34 & ISAK 16 di SAK dengan di 

PT Jakarta Tollroad Development 

Praktikan melakukan analisa dalam membandingan ketentuan di SAK yang 

menyangkut PSAK 34 & ISAK 16 dengan penerapannya di PT Jakarta 

Tollroad Development, analisa tersebut akan dijelaskan melalui tabel 3.1 

Tabel 3. 2 Perbandingan PSAK 34 & ISAK 16  

Menurut SAK Penerapan di PT Jakarta Tollroad 

Development 

PSAK 34  PSAK 34  

 Pendapatan mengacu 

pada tahap 

penyelesaian 

konstruksi. 

 Pendapatan yang dicatat di PT 

JTD, berasal tadi tahap 

penyelesaian konstruksi 

pembangunan jalan tol 6 (enam) 

Ruas Dalam Kota Jakarta. 

ISAK 16  ISAK 16  

 Imbalan jasa atas 

proyek berupa aset 

keuangan atau aset tak 

berwujud. 

 Operator mengakui 

aset tak berwujud 

sejauh operator 

menerima hak untuk 

membebankan 

pengguna jasa publik. 

 Imbalan yang diperoleh PT JTD, 

berasal dari aset tak berwujud. 

Masa konsensi yang diperoleh PT 

JTD yaitu 45 tahun terhitung 

sejak awal konstruksi. Setelah 

proyek selesai, selama sisa masa 

konsensi, hasil dari pengunaan 

akan jasa publik akan masuk ke 

dalam pendapatan PT JTD. 
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Proses Pencatatan pendapatan di PT JTD dilakukan dalam periode bulan, 

sesuai dengan PSAK 34 “Kontrak Konstruksi” menggunakan rumus sebagai 

berikut :  

𝑥 = (𝑡 × 𝑟 ) − (𝑎 ∗ 𝑏) 

𝑥 = Pendapatan di bulan n 

𝑡 = Progress di bulan tersebut 

𝑟 =  Nilai Kontrak 

𝑎 = Progress sebelum addendum terakhir 

𝑏 = Nilai sebelum addendum terakhir 

Dimana pencatatan pendapatan mengacu pada progress konstruksi setiap 

bulannya yang di kurangi dengan progress pada nilai kontrak sebelum adanya 

addendum (perubahan) dan ditambah dengan asset tak berwujud perusahaan, 

yaitu biaya yang dikeluarkan untuk pembangunan proyek tersebut. Setelah 

proses konstruksi selesai atau infrastruktur publik tersebut sudah jadi, sesuai 

dengan ISAK 16 perusahaan akan menerima pendapatan dari masyarakat 

yang memakai jasa infrastruktur tersebut dalam jangka waktu 3-10 tahun 

sesuai dengan kesepakatan dengan pihak pemberi konsensi. 

PT JTD sudah menerapkan beberapa poin yang terdapat di PSAK 34 

maupun ISAK 16 : 

 Di dalam PSAK 34 bahwa Pendapatan yang dicatat perusahaan mengacu 

pada tahap penyelesaian konstruksi dan PT JTD sudah menerapkannnya 

dengan baik. 

 ISAK 16 menyatakan bahwa imbalan jasa atas proyek berupa aset tak 

berwujud dan operator mengakui aset tak berwujud sejauh operator menerima 

hak untuk membebankan pengunaan jasa ke publik . 
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3.4 Kendala Yang Dihadapi 

Terdapat beberapa kendala yang dialami oleh Praktikan selama menjalani praktik 

kerja profesi, antara lain sebagai berikut : 

 Dokumen yang tidak memadai 

Bukti Transaksi yang diperlukan baik untuk mendukung pencatatan laporan 

keuangan ataupun untuk laporan pengadaan dan lain-lain terkadang sulit 

untuk dicari dikarenakan penyimpanan data yang kurang rapih. 

3.5 Cara Mengatasi Kendala 

Cara menggatasi kendala yang dialami oleh Praktikan selama menjalani pratik 

kerja profesi. 

 Untuk mencari bukti transaksi yang terselip atau hilang diperlukan kesabaran 

dan ketelitian dalam mencari bukti transaksi melalui ordner – ordner yang ada 

 Ketika Praktikan mendapatkan pekerjaan yang minim, Praktikan harus aktif 

kepada pebimbing. Praktikan tetap meminta tugas kepada staf keuangan 

apabila tugas yang sebelumnya diberikan sudah selesai. 

3.6 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 

Pembelajaran yang bisa diambil oleh Praktikan selama kerja profesi di PT 

Jakarta Tollroad Development, Praktikan memperoleh banyak pembelajaran dan 

pengalaman terkait pencatatan laporan keuangan, pengarsipan, dan pengadaan 

kredit sindikasi. Praktikan juga diberikan kesempatan langsung untuk ikut meeting 

yang membahas tentang aplikasi IPA dan pembuatan draft laporan konsultan 

kredit. 

Selama masa Kerja Profesi, Praktikan diberikan kesempatan untuk 

menjalankan beberapa tugas dari staf keuangan yang saat praktiknya memiliki 

beberapa perbedaan dengan apa yang Praktikan peroleh saat kuliah. Praktikan 

dapat melihat secara langsung bagaimana dunia pekerjaan yang sebenarnya, 

karena jika Praktikan mendapatkan pekerjaan yang serupa saat sudah lulus nanti, 
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Praktikan dapat memberikan kontribusi yang lebih karena memiliki pengalaman di 

bidang tersebut. 

Dari pekerjaan yang Praktikan lakukan, Praktikan dapat mengambil beberapa 

pelajaran diantaranya Praktikan dapat mengetahui bagaimana pencatatan laporan 

keuangan  di sektor konstruksi dimana saat Praktikan kuliah banyak materi yang 

hanya membahas perusahaan dagang dan perusahaan jasa (bukan konstruksi). 

Praktikan juga belajar bagaimana menjadi orang yang bersikap proaktif dimana 

saat pekerjaan yang diberikan sudah selesai, Praktikan bisa meminta pekerjaan 

lain yang dapat membantu meringankan pekerjaan staf keuangan. Praktikan juga 

mendapat pengalaman bagaimana bersikap professional dan sopan santun 

terhadap karyawan-karyawan di kantor, juga Praktikan belajar bagaimana 

mengatasi pekerjaan yang banyak dan belajar untuk melakukan manajemen 

waktu. 

Praktikan juga mendapat kesempatan untuk mengetahui cara menghitung dan 

mencatat pendapatan di sektor konstruksi yang menggunakan PSAK 34 dan ISAK 

16 sebagai acuannya, hal tersebut sangat penting mengingat pengalaman 

tersebut dapat berguna dan dapat menjadi keunggulan bagi Praktikan karena 

sudah mengetahui secara luas bagaimana teori dan penerapan PSAK 34 dan 

ISAK 16 di PT Jakarta Tollroad Development.  
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BAB IV  

KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

PT JTD sudah menerapkan ketentuan dari PSAK 34 dan ISAK 16 dengan 

sangat baik. Kegiatan Kerja Profesi yang dilakukan Praktikan di PT Jakarta 

Tollroad Development adalah membantu staf keuangan menjalankan tugasnya, 

baik mencatat laporan keuangan, mendokumentasikan bukti transaksi, 

menyiapkan bukti untuk laporan pengadaan, dan lainnya. 

Pada praktik di lapangan, staff yang bukan dari bagian keuangan juga 

mempengaruhi pekerjaan staf keuangan seperti surat jalan yang di berikan oleh 

bagian teknik kepada bagian keuangan yang seharusnya sudah di scan tetapi 

karena belum di scan dan terus menerus menerima dokumen secara fisik, saat 

membutuhkan dokumen secara elektronik staf keuangan bisa kewalahan untuk 

melakukan scanning terhadap dokumen tersebut. 

Di dunia kerja, selalu terdapat berbagai kendala seperti yang dialami oleh 

Praktikan, tetapi berkat dukungan dari anggota staf keuangan dan pembimbing 

kerja, pembimbing kerja profesi di universitas Praktikan dapat menyelesaikan 

kendala dan masalah selama menjalani kerja profesi. 

Setelah melaksanakan kerja profesi di PT Jakarta Tollroad Development, 

Praktikan memiliki gambaran yang lebih jelas bagaimana lingkungan di dunia 

pekerjaan yang sebenarnya. Pengalaman yang diperoleh Praktikan selama masa 

kerja profesi akan menjadikan Praktikan lebih menguasai akuntansi keuangan di 

kemudian hari. 

Bagian keuangan di PT JTD sudah memiliki system yang baik dalam 

menjalankan pekerjaannya terlebih dikerjakan oleh orang-orang yang sudah 

profesional. Walaupun terdapat beberapa kendala yang dirasakan oleh Praktikan 

tetapi staf keuangan di PT JTD selalu membantu Praktikan dan dapat 

menyelesaikan kendala tersebut dengan baik. 

Praktikan juga belajar bagaimana melakukan manajemen waktu dengan baik, 

belajar bagaimana bekerja underpressure dan membuat laporan keuangan atau 
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data keuangan sebaik mungkin agar pengguna informasi di dalam perusahaan 

dapat lebih mudah mengetahui informasi tentang keuangan perusahaan dan 

dapat dijadikan acuan untuk mengambil keputusan. 

4.2 Saran 

Selama melaksanakan Kerja Profesi (KP) di PT Jakarta Tollroad Development. 

Praktikan mendapat banyak pengetahuan baru khususya di bidang akuntansi serta 

dapat lebih paham untuk mengaplikasikan teori yang telah diperoleh Praktikan 

selama masa perkuliahan. Adapun saran yang dapat disampaikan oleh Praktikan 

adalah sebagai berikut : 

4.2.1 Bagi Pihak PT Jakarta Tollroad Development 

a. Sebaiknya dokumen – dokumen fisik yang ada harus langsung di 

scan sebelum disimpan, untuk mencegah adanya kebutuhan 

mendadak akan dokumen – dokumen tersebut. 

b. Masing – masing divisi harus lebih saling bekerja sama agar dapat 

meringankan tugas yang ada. 

c. Memberikan Praktikan atau karyawan magang pekerjaan yang 

lebih beragam agar Praktikan dapat memperoleh wawasan yang 

lebih luas lagi. 

d. Menggunakan sistem akuntansi, agar pekerjaan di divisi keuangan  

dapat lebih efektif dan efisien. 

4.2.2 Bagi Pihak Universitas Pembangunan Jaya 

a. Memberikan pengenalan lebih dalam lagi tentang dunia kerja. 

b. Memberikan sosialisasi terkait prosedur dalam melaksanakan kerja 

profesi dengan baik sehingga tidak ada miscommunication antara 

universitas dengan calon Praktikan. 

c. Menjalin kerja sama lebih luas dengan banyak perusahaan agar 

memudahkan mahasiswa/i untuk bekerja maupun magang di 

perusahaan. 
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4.2.3 Bagi Calon Praktikan Selanjutnya 

a. Mempersiapkan diri sebelum menjalani masa Kerja Profesi (KP). 

b. Memahami prosedur dari universitas bagaimana menjalani Kerja 

Profesi (KP). 

c. Bersikap proaktif selama menjalani masa kerja profesi. 

d. Mempelajari lebih dalam mata kuliah Akutansi Keuangan 

Menengah, untuk mempelajari perhitungan pendapatan dengan 

menggunakan metode presentase tahap penyelesaian konstruksi. 
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